BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Diskripsi Data

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 11 Januari 2020 sampai
tanggal 18 Januari 2020. Penelitian ini berlokasi di MTs Assyafi’iyah
Gondang Tulungagung yang beralamat di Jl. Brontoseno No. 34, Desa
Gondang, Kecamatan Gondang, Kabupaten Tulungagung. Dalam penelitian
ini, peneliti mengambil sampel 3 kelas, yaitu kelas VII A, VII B, dan VII C
dengan jumlah seluruh peserta didik 73 siswa. Melalui pendataan terdapat
jumlah siswa lulusan dari SD 49 siswa dan lulusan dari MI 24 siswa. Maka,
dapat diambil sampel 41 siswa lulusan dari SD dan 20 siswa lulusan dari

MI dengan rumus pengambilan sampel sebagai berikut:

N _ 73 — 6
14N (0,05)>  1+73 (0,05)2

49

— X 62=41

73

24

—Xx62=20

73

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan
wawancara kepada guru Pendidikan Agama Islam yang mengajar Al-
Qur’an dan Hadis. Kemudian peneliti melaksanakan penelitian dengan
melakukan pendataan terhadap siswa kelas VIl yang lulusan dari SD dan
MI. Pada tanggal 11 Januari 2020 peneliti melakukan peneltian di kelas V11

A, pada tanggal 15 Januari 2020 peneliti melakukan penelitian di kelas V11
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B, dan pada tanggal 18 Januari 2020 peneliti melakukan penelitian di kelas
VIl C.

Peneliti melakukan penelitian dengan siswa tes lisan membaca juz
amma satu persatu. Tujuan dari tes lisan yaitu untuk mengetahui
kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik. Peneliti mengambil data
melalui wawancara, dokumentasi dan tes lisan. Wawancara digunakan
untuk mengetahui kondisi kelas VII A, VII B, dan VII C. Dokumentasi
digunakan untuk memperkuat data penelitian. Tes lisan digunakan peneliti
untuk mengetahui kemampuan membaca Al-Qur’an antara siswa lulusan

dari SD dan siswa lulusan dari MI.

. Pengujian Hipotesis
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka diperoleh data
yang selanjutnya dianalisis untuk mendapat kesimpulan. Adapun analisis
data dalam penelitian ini sebagi berikut:
1. Uji Reliabilitas Interrater
Uji Reliabilitas Interrater digunakan untuk menghitung banyaknya
butir atau kasus yang diskor sama oleh kedua rater. Instrumen yang
dipakai dikatakan koefisian apabila Kappa > 0,6 atau p value & alpha
(0,05), maka persepsi antara peneliti dengan si pengumpul data sama.
Uji Reliabilitas Interrater dilakukan peneliti menggunakan bantuan

aplikasi SPSS 20.0 dan diperoleh hasil sebagai berikut:



a. Uji Reliabilitas Interrater siswa lulusan SD.

Tabel 4.1

Uji Reabilitas Interrater Siswa Lulusan SD

Symmetric Measures

72

N of Valid Cases

41

Value Asymp. Std. Approx. Approx.
Errora T Sig.
Measure of
Kappa .880 .056 12.259 .000
Agreement

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.

Dari perhitungan tersebut, dapat diketahui bahwa dari hasil uji

koefisien kappa 0,880 atau p value, dengan hasil ini berarti koefisien

kappa 0,880 > 0,06. Dengan demikian dapat disimpulkan ada

persamaan persepsi antara peneliti dengan si pengumpul data.

b. Uji Reliabilitas Interrater siswa lulusan Ml.

Tabel 4.2

Uji Reabilitas Interrater Siswa Lulusan Ml

Symmetric Measures

N of Valid Cases

20

Value [Asymp. Std.| Approx. | Approx.
Error2 T Sig.
Measure of Kapp
.856 .097 7.255 .000
Agreement a

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.

Dari perhitungan tersebut, dapat diketahui bahwa dari hasil uji

koefisien kappa 0,880 atau p value, dengan hasil ini berarti koefisien
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kappa 0,858 > 0,06. Dengan demikian dapat disimpulkan ada
persamaan persepsi antara peneliti dengan si pengumpul data.
2. Uji Prasarat Analisis
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji data tes lisan
peserta didik terdistribusi normal atau tidak.

Adapun data tes lisan yang diperoleh peneliti dari siswa
lulusan SD dan lulusan dari MI sebagai beikut:

Tabel 4.3

Hasil Tes Lisan Siswa Lulusan SD

No Kode Siswa Makhroj Tajwid
1 SD1 2 2
2 SD2 5 4
3 SD3 5 4
4 SD4 4 3
5 SD5 3 2
6 SD6 4 2
7 SD7 4 2
8 SD8 3 2
9 SD9 4 3
10 SD10 5 4
11 SD11 4 3
12 SD12 4 3
13 SD13 3 3
14 SD14 5 5
15 SD15 5 4
16 SD16 4 3
17 SD17 5 5
18 SD18 5 2
19 SD19 3 2




20 SD20 5 4
21 SD21 4 3
22 SD22 5 4
23 SD23 4 2
24 SD24 3 2
25 SD25 4 4
26 SD26 5 4
27 SD27 3 2
28 SD28 4 3
29 SD29 2 2
30 SD30 4 4
31 SD31 3 2
32 SD32 4 4
33 SD33 4 4
34 SD34 5 4
35 SD35 4 3
36 SD36 3 2
37 SD37 2 2
38 SD38 5 4
39 SD39 4 4
40 SD40 4 3
41 SD41 3 2
Tabel 4.4
Hasil Tes Lisan Siswa Lulusan Ml
No Kode Siswa Makhroj Tajwid
1 MI1 5 4
2 MI2 4 3
3 MI3 5 4
4 Ml4 5 4
5 MI5 5 5
6 MI6 4 3
7 MI7 4 3
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8 MI8 3 2
9 MI9 5 4
10 MI10 5 5
11 MI11 5 4
12 MI12 5 4
13 MI13 5 4
14 MI14 4 2
15 MI15 5 4
16 MI16 3 2
17 MI17 5 4
18 MI18 5 4
19 MI19 4 4
20 MI120 4 3

Peneliti melakukan uji normalitas menggunakan rumus statistika

Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan aplikasi SPSS 20.0 dan diperoleh

hasil sebagai beriku:

Tabel 4.5

Output Uji Normalitas Tes Lisan Siswa Lulusan Dari SD dan

Lulusan Dari Ml

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 20
Normal Parametersab Mean 087
Std. Deviation 1.65123455
Absolute 191
Most Extreme Differences  Positive 191
Negative -.172
Kolmogorov-Smirnov Z .856
Asymp. Sig. (2-tailed) .456

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai signifikasi
variabel tes lisan lulusan SD dan lulusan MI memperoleh nilai
signifikan 0,456 > 0,05, sehingga data tersebut terdistribusi normal.
Dapat disimpulkan bahwa tes lisan peserta didik terdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah
variabel yang digunakan dalam penelitian memiliki varian yang
sama (homogen) atau tidak. Data yang digunakan untuk menguji
homogenitas adalah tes lisan membaca Al-Qur’an peserta didik.

Kriteria pengambilan keputusan uji homogenitas sebagai berikut:

1) Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka data memiliki varian

yang tidak sama.

2) Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data memiliki varian

yang sama (homogen).
Peneliti melakukan uji homogenitas menggunakan bantuan

SPSS 20.0 dan diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.6

Output Uji Homogenitas Tes Lisan Lulusan SD dan Lulusan Ml

Test of Homogeneity of Variances

hasil tes alqur'an

Levene Statistic dfl df2 Sig.

.746 1 59 .391
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Tabel 4.7
Output Group Statistika Uji Homogenitas Tes Lisan Membaca

Al-Qur’an Peserta Didik

ANOVA
hasil tes algur'an
Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 17.778 1 17.778 5.809 .019
Within Groups 180.550 59 3.060
Total 198.328 60

Berdasarkan data diatas, dapat diketahui nilai signifikasi pada tabel
“Levene Test for Equality of Variances” sebesar 0,19. Karena nilai
signifikasi 0,19 > 0,05, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa varian
data tes lisan peserta didik lulusan SD dan lulusan Ml homogen.

Uji Independent Sample t-Test
Uji t-test digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan tes

lisan. Jika di dalam uji t-test menunjukkan adanya perbedaan, maka tes

lisan antara siswa lulusan SD dan MI ada perbedaan kemampuan
membaca Al-Qur’an peserta didik. Hipotesis dalam uji ini adalah
sebagai berikut:

a. (Ha) = diduka terdapat perbedaan kemampuan membaca Al-Qur’an
antara lulusan SD dan lulusan MI siswa kelas VII di MTs
Assyafi’iyah Gondang Tulungagung.

b. (Ho) = diduga tidak ada perbedaan kemampuan membaca Al-
Qur’an antara lulusan SD dan MI siswa kelas VII di MTs

Assyafi’iyah Gondang Tulungagung.
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Kriteria pengambilan keputusan uji t-test dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka, Ha diterima dan Ho ditolak.
b. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka, Ho diterima dan Ha ditolak
c. Jika nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 maka, Ha diterima dan Ho

ditolak.

Peneliti melakukan uji t-test menggunakan bantuan aplikasi SPSS

20.0 dan diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.8
Output Group Statistika Uji Independent Sample t-Test

Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Group Statistics

Lulusan N Mean Std. Std. Error
Deviation Mean
Ml 20 8.150 1.4965 .3346

hasil tes alqur'an
SD 41 7.000 1.8574 .2901

Dari data tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden
lulusan MI ada 20 anak dan lulusan SD ada 41 anak. Nilai mean dari
masing-masing kelas lulusan berbeda. Lulusan M1 mendapat nilai mean
8,150 dan lulusan SD mendapat nilai mean 7,000. Karena nilai mean
lulusan MI lebih besar disbanding dengan lulusan SD, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan kemampuan membaca Al-

Qur’an antara peserta didik lulusan SD dan peserta didik lulusan MI.
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Tabel 4.9
Output Uji Independent Sample t-Test Kemampuan Membaca Al-
Qur’an

Independent Samples Test

Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality of
Variances
F Sig. t | Df | Sig. | Mean | Std. 95%
(2- | Differ | Error | Confidence
tailed | ence | Differ | Interval of the
) ence Difference
Lowe | Uppe
r r
Equal
] 2.4 1.150 2.104
variances 746 .391 59| .000 4771 .1953
hasil 10 0 7
assumed
tes
Equal
alqur'a 45.
variances 25 1.150 2.041
n 95| .000 4429 | .2586
not 97 8 0 4
assumed

Berdasarkan data di atas, diketahui nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05,
maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa terdapat perbedaan kemampuan membaca Al-Qur’an antara
siswa lulusan SD dan MI kelas VII di MTs Assyafi’iyah Gondang
Tulungagung.

Cara lain untuk pengambilan keputusan uji t-test yaitu dengan
membandingkan nilai thitung dengan twapel. Untuk menentukan nilai teapel
dapat menggunakan bantuan Microsofr Exel 2013 dengan rumus
=TINV (probability;deg freedom) =TINV (0,05°67), maka diperoleh

nilai twaner sebesar 1,996008354. Perhitungan data diperoleh nilai thitung
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2,410 dan 2,597 > tane 1,996008354. Sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Ini berarti terdapat perbedaan
kemampuan membaca Al-Qur’an antara siswa lulusan SD dan MI kelas

VII di MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung.



